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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project-
Based Learning (PjBL) pada topik "Menjadi Pahlawan Lingkungan" untuk peserta didik kelas IV SD.
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE. Instrumen pengumpulan data meliputi lembar validasi ahli materi, ahli media,
praktisi, serta angket respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis PjBL
ini dinyatakan sangat layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran. Aktivitas berbasis proyek
dalam LKPD ini efektif meningkatkan kesadaran lingkungan, kreativitas, dan keterlibatan aktif
peserta didik kelas IV SD dalam menjaga kelestarian lingkungan. Berdasarkan hasil validasi dari ahli
materi, ahli media, dan praktisi, LKPD yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil angket respons peserta didik juga menunjukkan bahwa
LKPD mudah digunakan, menarik, dan membantu peserta didik memahami materi melalui kegiatan
yang berkaitan dengan permasalahan lingkungan di sekitar mereka. Penerapan sintaks Project-Based
Learning dalam LKPD mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan, merencanakan
dan melaksanakan proyek, bekerja sama dalam kelompok, serta menyajikan hasil proyek. Dengan
demikian, LKPD berbasis PjBL pada topik “Menjadi Pahlawan Lingkungan” dapat menjadi bahan
ajar yang mendukung pembelajaran IPAS secara kontekstual serta mendorong peserta didik untuk
lebih aktif, kreatif, bertanggung jawab, dan peduli terhadap kelestarian lingkungan. LKPD yang
dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai panduan kegiatan
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam mengenali dan
menyelesaikan permasalahan lingkungan. Melalui kegiatan proyek, peserta didik diarahkan untuk
mengamati kondisi lingkungan sekitar, mengidentifikasi masalah, menentukan solusi, menyusun
perencanaan, melaksanakan proyek, dan mempresentasikan hasilnya. Kegiatan tersebut dapat
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Selain itu, penggunaan LKPD berbasis PjBL memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara aktif dan mandiri melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Topik “Menjadi Pahlawan Lingkungan” juga memberikan pemahaman bahwa menjaga
lingkungan merupakan tanggung jawab bersama yang dapat dimulai dari tindakan sederhana. Oleh
karena itu, LKPD berbasis PjBL yang dikembangkan diharapkan dapat mendukung terciptanya
pembelajaran IPAS yang bermakna, menyenangkan, dan kontekstual serta menumbuhkan sikap peduli
lingkungan pada peserta didik kelas [V SD Negeri 2 Wajak Kidul Kabupaten Tulungagung.

Kata Kunci: LKPD, Project-Based Learning, Pahlawan Lingkungan, Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pembelajaran yang mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik.
Implementasi Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
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sehingga guru perlu menyediakan bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan belajar.
Salah satu bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), yang membantu peserta didik belajar secara aktif dan mandiri.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 2 Wajak Kidul, pembelajaran IPAS masih
menggunakan LKPD konvensional yang didominasi latihan soal sehingga peserta didik kurang aktif,
kurang mampu berpikir kritis, dan belum mengaitkan materi dengan permasalahan lingkungan di
sekitarnya. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar yang lebih kontekstual dan mampu
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah mengembangkan LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL). Model ini mendorong peserta didik belajar melalui kegiatan proyek yang dapat
meningkatkan keaktifan, kemampuan bekerja sama, berpikir kritis, serta kepedulian terhadap
lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL) pada topik Menjadi Pahlawan Lingkungan untuk peserta didik kelas IV SD Negeri 2
Wajak Kidul agar menghasilkan produk yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran IPAS.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)
yang bertujuan menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project
Based Learning (PjBL) pada topik Menjadi Pahlawan Lingkungan untuk peserta didik kelas IV SD.
Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis
(analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Model ADDIE dipilih karena memiliki langkah yang sistematis sehingga dapat
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Wajak Kidul, Kabupaten Tulungagung dengan subjek
penelitian peserta didik kelas IV. Tahap analisis dilakukan melalui identifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, analisis kurikulum, serta permasalahan yang ditemukan di
sekolah. Selanjutnya, pada tahap perancangan disusun rancangan LKPD yang meliputi struktur isi,
materi, aktivitas pembelajaran berbasis proyek, tampilan produk, serta instrumen penelitian yang
digunakan untuk proses validasi dan uji coba.

Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun produk LKPD kemudian divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media untuk memperoleh masukan sebagai dasar revisi produk. Produk yang telah
dinyatakan layak selanjutnya diimplementasikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat
kepraktisannya. Data penelitian dikumpulkan menggunakan lembar validasi ahli materi, lembar
validasi ahli media, angket respons guru, angket respons peserta didik, serta lembar observasi. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase untuk menentukan
tingkat kevalidan dan kepraktisan produk yang dikembangkan.

Analisis data sangat penting yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat validitas dan
kepraktisan produk yang dikembangkan. Analisis data kevalidan media oleh para ahli, praktisi, dan
pengguna Validasi data adalah upaya yang dilakukan untuk mengukur kevalidan produk yang telah
dibuat. Uji kevalidan dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Data kevalidan dan Kepraktisan akan
dijabarkan untuk menunjukkan tingkat media yang dihasilkan dengan menggunakan metode
perhitungan yang menggunakan skala penilaian mulai (terendah) hingga 4 (tertinggi), sebagaimana
dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian Kevalidan dan Kepraktisan

Kriteria Penilaian Skor
Sangat seisuai 4
Seisuai 3
Tidak seisuai 2
Sangat Tidak seisuai 1

Sumber: Adaptasi dari Wulan & Astutik (2023) dengan modifikasi
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Menghitung dengan jumlah skor rata — rata pada setiap komponen yang menggunakan rumus yaitu
sebagai berikut:
Presentase - _skor yang diperoleh X 100%
skor maksimal
Hasil presentase validitas dan kepraktisan menggunakan rumus di atas, akan dikategorikan
menggunakan kriteria sebagai berikut.
Tabel 2. Presentase Kevalidan dan Kepraktisan
Rata-Rata Skor Kategori

84% - 100% “Sangat valid dan dapat digunakan”

71% - 83% “Valid, dapat digunakan deingan reivisi keicil”
51% - 70% “Kurang valid, peirlu reivisi beisar”

0,00% - 50% “Tidak valid, tidak dapat digunakan”

Sumber: Adaptasi dari Wulan & Astutik (2023) dengan modifikasi

Untuk mengetahui skor kriteria penilaian kepraktisan dengan menggunakan metode
perhitungan yang menggunakan skala penilaian mulai 1 (terendah) hingga 4 (tertinggi), sebagaimana
dijelaskan tersebut.

Skor yang diberikan oleh setiap validator pada masing-masing butir instrumen kemudian
diakumulasi untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai tingkat validitas produk yang
dikembangkan.Penghitungan persentase kevalidan dilakukan dengan membandingkan total skor yang
diperoleh dari seluruh validator dengan skor maksimal yang mungkin dicapai. Perbandingan tersebut
dinyatakan dalam bentuk persentase agar memudahkan interpretasi tingkat kevalidan produk.

Skor yang diperoleh adalah total skor dari seluruh butir instrumen yang diberikan oleh semua
validator. Skor maksimal adalah hasil perkalian antara jumlah butir instrumen, skor tertinggi pada
skala Likert, dan jumlah validator. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase kevalidan
adalah sebagai berikut:

yx

P=—x100%
XX

Keterangan:

1. P : Persentase kevalidan.

2. Y'x : Total skor yang diberikan oleh seluruh validator.

3. Yx;: Total skor maksimal (jumlah butir x skor tertinggi x jumlah validator).

Data kepraktisan media diperoleh melalui angket respon praktisi (guru) dan angket respon
pengguna (peserta didik). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan,
keterlaksanaan, dan kemanfaatan media saat diimplementasikan dalam pembelajaran. Data yang
diperoleh dari responden melalui angket diubah menjadi data kuantitatif menggunakan Skala Likert 1-
4.

Setelah seluruh skor ditabulasi, langkah selanjutnya adalah menghitung persentase kepraktisan
media. Peneliti menghitung persentase kepraktisan dari masing-masing kelompok responden (guru
dan peserta didik) secara terpisah menggunakan rumus sebagai berikut:

2X .
P—lexRx10OA)
Keterangan:

P= Persentase kepraktisan (Guru atau Peserta Didik)
Y x= Total skor yang diperoleh dari seluruh responden dalam satu kelompok.
N= Skor tertinggi dalam skala penilaian (4)
I= Jumlah butir instrumen angket
R= Jumlah responden (1 guru atau 25 peserta didik
Setelah mendapatkan persentase dari masing-masing kelompok, nilai akhir kepraktisan media
dihitung dengan mencari rata-rata gabungan agar sudut pandang praktisi dan pengguna mendapatkan
bobot yang seimbang;:

ARl S
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Pguru + Psiswa
P, total = f

Keterangan:

Piotar : Nilai persentase akhir kepraktisan media pembelajaran secara keseluruhan.

Pyury : Nilai persentase kepraktisan berdasarkan hasil angket respon praktisi (guru).

Psiswa: Nilai rata-rata persentase kepraktisan berdasarkan hasil angket respon pengguna (peserta
didik).

Selain data angket, kepraktisan media juga dianalisis melalui lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan bagaimana
media digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi ini berfungsi sebagai data
triangulasi untuk memperkuat temuan dari angket serta mengidentifikasi kendala teknis atau
hambatan yang muncul selama implementasi media. Informasi tersebut selanjutnya dijadikan dasar
dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk. Hasil P;yqkemudian dikonversikan ke dalam
kategori kepraktisan berdasarkan Tabel 3. untuk menentukan kelayakan akhir media.

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan Media Pembelajaran

Persentase Kategori Keterangan
81,26% — 100% Sangat Praktis Dapat digunakan tanpa reivisi
62,51% — 81,25% |Praktis Dapat digunakan deingan reivisi keicil

43,76% — 62,50%  |Cukup Praktis Dapat digunakan deingan reivisi beisar
25.00% — 43.75% [Tidak Praktis T1.de}k. dapat digunakan dan meimeirlukan
reivisi total

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Project Based Learning (PjBL) pada topik Menjadi Pahlawan Lingkungan untuk peserta didik kelas
IV SD Negeri 2 Wajak Kidul. Pengembangan produk menggunakan model ADDIE yang meliputi
tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap pertama yang
dilakukan adalah analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas IV untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran IPAS dan karakteristik peserta didik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih didominasi penggunaan buku
Cerdas Tangkas dan metode ceramah sehingga peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan masih berupa LKPD konvensional yang hanya memuat
ringkasan materi dan latihan soal. LKPD tersebut belum mampu memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan kegiatan eksplorasi, pemecahan masalah, maupun pembelajaran berbasis proyek.
Akibatnya, peserta didik kurang memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan belum memiliki
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, serta
kolaborasi.

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik kelas IV berada pada tahap operasional konkret
sehingga lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung dan aktivitas yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, lingkungan Dusun Mojo, Desa Wajak Kidul memiliki
potensi lokal, seperti pertanian, budidaya ikan, pengrajin batu, serta situs sejarah yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, pengembangan LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL) dipandang sesuai untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan
sekitar sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti merancang LKPD berbasis Project Based Learning
yang memuat tujuan pembelajaran, materi, aktivitas proyek, lembar kerja, serta evaluasi yang
disesuaikan dengan sintaks PjBL. Produk yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, mendorong kemampuan berpikir kritis dan kerja sama,
serta menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan melalui kegiatan proyek yang berkaitan dengan
kehidupan nyata.
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B. Sajian Data dan Hasil Analisis Pengembangan Produk

Deskripsi hasil pengembangan produk memaparkan proses pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) sebagai media pembelajaran IPAS
pada topik Menjadi Pahlawan Lingkungan. Sebelum mengembangkan produk, peneliti terlebih
dahulu menetapkan tujuan pembelajaran berdasarkan buku guru dan modul yang digunakan di SDN 2
Wajak Kidul. Tujuan pembelajaran tersebut adalah agar peserta didik mampu memahami kondisi
lingkungan melalui kegiatan pengamatan sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna.

Pemilihan media didasarkan pada kebutuhan sekolah, yaitu media pembelajaran yang praktis,
mudah digunakan, dan tidak bergantung pada listrik. Oleh karena itu, dikembangkan LKPD berbahan
kertas ukuran A4 berwarna yang dirancang untuk mendukung kegiatan proyek sesuai sintaks Project
Based Learning (PjBL). LKPD memuat materi, petunjuk kegiatan, lembar kerja, dan evaluasi yang
mendorong peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Tahap design merupakan tahap penyusunan rancangan awal produk berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan perancangan isi LKPD, penyusunan materi, aktivitas
pembelajaran berbasis proyek, tampilan visual, serta desain halaman menggunakan aplikasi Canva.
Rancangan produk disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas IV dan tujuan pembelajaran
IPAS sehingga menghasilkan LKPD yang menarik, sistematis, dan mudah digunakan dalam proses
pembelajaran.
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Tabel 4. Tahapan Desain
Tahapan Keterengan
Meineintukan Pada tahap ini saya meimilih format yang akan dikeimbangkan seisuai deingan
Format LKPD karakteiristik peiseirta didik keilas IV seikolah dasar dan modeil

peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning (PjBL). Format LKPD dirancang
seicara sisteimatis yang teirdiri atas halaman sampul, ideintitas peiseirta didik.

Meineintukan Pada tahap ini meirancang tampilan LKPD agar meinarik, mudah dipahami,
Deisain Tampilan dan seisuai deingan karakteiristik peiseirta didik keilas IV seikolah dasar.
LKPD Deisain LKPD dibuat meinggunakan aplikasi Canva deingan meimpeirhatikan

aspeik warna, jeinis huruf, tata leitak, seirta peinggunaan gambar dan ilustrasi
yang meindukung mateiri peimbeilajaran.

Meineintukan Pada tahap ini, peineiliti meineintukan jeinis dan ukuran huruf yang akan
Jeinis dan Ukuran digunakan dalam LKPD agar isi mateiri mudah dibaca dan dipahami oleih
Huruf peiseirta didik keilas IV seikolah dasar. Peimilihan jeinis huruf dilakukan

deingan meimpeirtimbangkan tingkat keiteirbacaan, keiseideirhanaan beintuk
huruf, seirta keiseisuaiannya deingan karakteiristik peiseirta didik.

Meinyusun Pada tahap ini, peineiliti meinyusun mateiri peimbeilajaran yang akan dimuat

Mateiri dalam LKPD beirbasis Projeict Baseid Leiarning (PjBL) seisuai deingan topik

Peimbeilajaran Meinjadi Pahlawan Lingkungan. Mateiri disusun beirdasarkan capaian
peimbeilajaran dan tujuan peimbeilajaran yang teilah diteitapkan.

Meirancang Pada tahap ini, peineiliti meirancang keigiatan peimbeilajaran yang meingacu

Keigiatan pada sintaks Projeict Baseid Leiarning (PjBL). Keigiatan dalam LKPD disusun

Beirbasis Projeict seicara sisteimatis mulai dari peimbeirian peirtanyaan meindasar,
Baseid Leiarning peireincanaan proyeik, peinyusunan jadwal keigiatan, peilaksanaan dan

(PjBL) peimantauan proyeik, peinyajian hasil proyeik, hingga eivaluasi peingalaman
beilajar.

Meinyusun Pada tahap ini, peineiliti meinyusun peinilaian yang digunakan untuk meinilai

instrumein kualitas produk LKPD beirbasis Projeict Baseid Leiarning (PjBL) yang

Peinilaian dikeimbangkan.

Sumber Olahan Peneliti
Tahap pengembangan yaitu tahap media dapat diterapkan atau di uji cobakan (Selian & Anas,
2023). Pada tahap pengembangan, media yang didesain bentuk produk awal berupa LKPD Berbasis
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Tabel 5. Tahapan Pengembangan

Tahapan

Keterangan

Lamdar Kegiatas Peserta Dudide

iy Pengetabesn Alm das Seslit

Cover LKPD dirancang sebagai identitas utama produk
yang mampu menarik perhatian peserta didik serta
mencerminkan isi pembelajaran. Cover LKPD berbasis
Project Based Learning (PjBL) pada topik Menjadi
Pahlawan Lingkungan dibuat dengan menggunakan
kombinasi warna hijau, biru, dan kuning yang
melambangkan  kepedulian  terhadap  lingkungan,
kebersihan, serta semangat belajar.

Peta konsep disusun pada tahap pengembangan sebagai
dasar dalam merancang isi LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL). Peta konsep ini memuatlangkah-langkah
kegiatan proyek, serta hasil yang diharapkan dari peserta
didik. Penyusunan peta konsep bertujuan untuk
memberikan gambaran secara sistematis mengenai alur
pembelajaran pada topik Menjadi Pahlawan Lingkungan.

Petunjuk ini disusun sesuai dengan tahapan pembelajaran
Project Based Learning sehingga dapat membantu peserta
didik memahami alur kegiatan pembelajaran secara
sistematis. Dengan adanya halaman petunjuk penggunaan,
peserta didik diharapkan dapat menggunakan LKPD
secara mandiri, aktif, dan terarah.

Capaian Pembelajaran yang dicantumkan mengacu pada
kurikulum yang berlaku dan disesuaikan dengan materi
IPAS pada topik Menjadi PahlawanLingkungan.
Selanjutnya, capaian tersebut dijabarkan menjadi beberapa
tujuan pembelajaran yang lebih spesifik dan terukur
sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

E. ISSN. 2775-2445
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Halaman ini Disusun pertanyaan mendasar yang menjadi
titik awal kegiatan proyek dalam LKPD. Pertanyaan ini
dirancang berdasarkan permasalahan lingkungan yang
terdapat di sekitar Desa Wajak Kidul agar peserta didik
dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan
kondisi nyata di lingkungan mereka.

vwy ¥ syy ¥ syy ' | Halaman ini untuk menguji pemahaman awal siswa dalam
S, mengidentifikasi masalah, penyebab, dan dampaknya bagi
N s warga Desa Wajak Kidul. digunakan untuk mengukur
pemahaman awal peserta didik mengenai kemampuan
mengidentifikasi masalah lingkungan yang terjadi di Desa
Wajak Kidul, menganalisis faktor-faktor penyebabnya,
serta menjelaskan dampak yang ditimbulkan terhadap
kehidupan warga setempat.

3

Disusun Tahap pemberian informasi materi pendukung
(scaffolding), yaitu pengenalan perbedaan antara Sampah
Organik (sisa makanan, kulit buah, sisa sayuran) dan
Sampah Anorganik (plastik bungkus makanan, kertas,
kaleng).

Halaman ini siswa menentukan satu dari tiga pilihan fokus
proyek pelestarian desa yang tersedia, yaitu Pasukan Eco-
brick, Ksatria Kompos, atau Pasukan
Kampanye.Pemilihan proyek dilakukan berdasarkan
minat, kesepakatan kelompok, serta kondisi lingkungan di
sekitar yang akan dijadikan sasaran kegiatan. Melalui
tahap ini, siswa dilatih untuk mengambil keputusan secara
bersama-sama, menyusun perencanaan proyek yang
sesuai, serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
proyek yang dipilih.
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Pada halaman inipeserta didik diminta menuliskan hasil
kesepakatan kelompok mengenai misi sebagai Pahlawan
Lingkungan ke dalam kolom lembar kerja yang telah
disediakan. Keputusan tersebut merupakan komitmen
bersama yang akan menjadi pedoman dalam
melaksanakan belajar mengambil keputusan.

Halaman ini siswa melakukan persiapan rencana proyek
yang dipilih sesuai misi pilihanya dan menuliskan
peralatan yang dibutuhkan.

Menyusun manajemen waktu proyek dengan menentukan
hari, tanggal, jam, lokasi berkumpul, sekaligus membagi
__ | tugas khusus untuk setiap anggota secara adil.

Guru memantau progres berkala dengan mencatat tanggal
pertemuan, jenis kegiatan yang dilakukan di sekolah
maupun di rumah, menandai status selesai, serta
menuliskan tantangan yang dihadapi.

—
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Tahap pengujian dan publikasi hasil di mana siswa
menempelkan foto wujud produk akhir, mendeskripsikan
keunikannya, serta mempresentasikannya di depan kelas.

(Astar s n prvawm |

INETLERN PRAARL ASANAN

Evaluasi pengalaman belajar mandiri bagi siswa untuk
mencentang emotikon perasaan mereka, merangkum
materi yang dipelajari, menuliskan pengalaman baru, serta
menyampaikan harapan ke depan.

Tahap asesmen oleh guru untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa berdasarkan empat kriteria utama:
pemahaman materi, kreativitas proyek, kerjasama
kelompok, dan ketepatan waktu.

Menyajikan rujukan ilmiah, buku siswa, dan jurnal
pengabdian masyarakat terkait pengelolaan sampah yang
menjadi landasan materi teoritis dalam LKPD.

—
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Memuat biografi foto, serta pesan edukatif dari
penyusunLKPD sebagai penutup instrumen pembelajaran.

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan produk LKPD dari aspek tampilan,
desain grafis, dan penyajian pembelajaran.
Tabel 6. Rekap Data Hasil Validasi Ahli Media

No | Aspek yang dinilai v, | SVk20r| Ve Presentase Kategori
Aspek Desain Visual
1. | Keseseuai Visual | 3 4 4
dengan isi dan tema
2. | Konsistensi tata letak 3 4 3
3. | Kejelasan  struktur | 4 4 4
penyajian
Total 10 12 11 82,5% Sangat
Valid
Aspek Karakteristik Visual Project Based Learning (PJBL)
4. | Kejelasan  orientasi | 3 4 4
masalah
5. | Kesesuaian  sintaks | 4 4 4
PJBL
6. | Fasilitasi kolaborasi 3 4 4
7. | Evaluasi dan refleksi 3 3 3
Total 13 15 15 80,6% Sangat
Valid
Aspek Kualitas Fisik & Interaktivitas
8. | Kejelasan dan | 4 3 4
relevansi gambar
9. | Keterpaduan dan | 4 4 3
kontras warna
10. | Kejelasan  penanda | 4 4 4
aktivitas
Total 12 11 11 91,7% Sangat
Valid
Rata-Rata 35 38 37 92,5% Sangat
Valid
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Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa aspek desain visual memperoleh persentase
82,5%, aspek karakteristik visual Project Based Learning (PjBL) memperoleh 80,6%, dan aspek
kualitas fisik serta interaktivitas memperoleh 97,5%. Secara keseluruhan, LKPD memperoleh rata-rata
persentase 92,5% dengan kategori sangat valid, sehingga layak digunakan setelah dilakukan revisi
sesuai saran validator, yaitu penambahan cover pada petunjuk penggunaan bagi peserta didik.

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi, kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, serta penyajian materi pada LKPD. Penilaian dilakukan oleh dua dosen ahli, dan hasil
validasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan produk sebelum diimplementasikan kepada peserta
didik.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
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Tabel 4.2 Rekap Data Hasil Validasi Ahli Mateiri

No Aspek yang dinilai v, | S‘l](zor| Vo Presentase Kategori
Aspek Kelayakan Isi
1. | Kesesuaian CP Dan TP 4 4 4
2. | Keakuratan konsep 4 4 4
3. | Kontekstualitas materi 4 3 3,5
4. | Kesesuaian dengan 3 4 3,5
perkembangan siswa
Total 15 15 15 93,75% Sangat Sesuai
Aspek Kelayakan Penyajian
5. | Konsistensi tata letak 4 4 4
6. | Kejelasan struktur | 4 3 3,5
penyajian
7. | Kecukupan ruang kerja | 4 4 4
siswa
Total 12 11 11,5 95,83% Sangat Sesuai
Aspek Desain Instruksional
8. | Keseseuai Visual dengan | 4 3 3,5
isi dan tema
9 | Keterbacaan teks 4 4 4
10. | Kejelasan penanda | 4 4 4
aktivitas
Total 12 11 | 11,5 95.83% Sangat Sesuai
Rata-Rata 39 37 38 95% Sangat Sesuai

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi memperoleh persentase
93,75%, aspek kelayakan penyajian sebesar 95,83%, dan aspek desain instruksional sebesar 95,83%,
yang seluruhnya berada pada kategori sangat sesuai. Secara keseluruhan, LKPD memperoleh rata-rata
persentase 95%, sehingga dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Validator tidak
memberikan revisi yang bersifat mendasar, namun menyarankan agar konsistensi antara tujuan
pembelajaran, penyajian materi, dan aktivitas peserta didik tetap dipertahankan sehingga LKPD dapat
digunakan secara optimal.

Analisis angket respons guru dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD berbasis
Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan. Penilaian mencakup lima aspek, yaitu kesesuaian
penggunaan media di kelas, kemudahan penggunaan, daya tarik dan efektivitas, kesesuaian dengan
sintaks PjBL, serta kemampuan media dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa aspek kesesuaian penggunaan media di kelas, kesesuaian dengan
model PjBL, dan potensi meningkatkan motivasi belajar masing-masing memperoleh persentase
100% dengan kategori sangat praktis. Sementara itu, aspek kemudahan penggunaan memperoleh
91,6% dan daya tarik serta efektivitas memperoleh 93,75%, yang juga termasuk kategori sangat
praktis. Secara keseluruhan, LKPD memperoleh rata-rata persentase 97,05%, sehingga dinyatakan
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sangat praktis dan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS di kelas I'V.

Analisis angket respons peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD
berbasis Project Based Learning (PjBL) setelah digunakan dalam pembelajaran IPAS oleh 25 peserta
didik kelas IV SD Negeri 2 Wajak Kidul. Penilaian meliputi aspek kemudahan penggunaan, daya
tarik, keterlibatan peserta didik, dan kesesuaian media dengan pembelajaran. Hasil analisis
menunjukkan bahwa aspek kemudahan dan kejelasan memperoleh persentase 95,5%, daya tarik dan
rasa senang sebesar 96,78%, keterlibatan dan keaktifan sebesar 97,11%, serta kesesuaian dengan
pembelajaran sebesar 99%, yang seluruhnya termasuk dalam kategori sangat praktis. Secara
keseluruhan, LKPD memperoleh rata-rata persentase 97,07%, sehingga dinyatakan sangat praktis dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS karena mudah digunakan, menarik, serta mampu
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar peserta didik.

Pada tahap implementasi, LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) pada topik Menjadi
Pahlawan Lingkungan diterapkan dalam pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 2 Wajak Kidul
sesuai dengan sintaks PjBL, mulai dari orientasi masalah, perencanaan proyek, pelaksanaan proyek,
hingga presentasi dan refleksi. Selama proses pembelajaran, guru dan peserta didik dapat
menggunakan LKPD dengan baik sehingga kegiatan belajar berlangsung lebih aktif dan terarah. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang
sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil angket respons guru yang memperoleh rata-rata persentase
97,05% dan respons peserta didik sebesar 97,07%, keduanya termasuk dalam kategori sangat praktis.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, menarik, sesuai dengan sintaks Project
Based Learning (PjBL), serta mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis PjBL dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar.

C. Sajian Data dan Analisis Uji Coba Produk

Setelah dinyatakan valid oleh ahli media dan ahli materi, LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL) pada topik Menjadi Pahlawan Lingkungan diimplementasikan kepada peserta didik
kelas IV SD Negeri 2 Wajak Kidul. Implementasi dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu uji coba
kelompok kecil yang melibatkan 5 peserta didik dan uji coba lapangan yang melibatkan 20 peserta
didik. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media melalui angket respons guru
dan peserta didik serta mengamati keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD.

Hasil respons guru menunjukkan bahwa LKPD memperoleh persentase 96,67% dengan
kategori sangat praktis. Guru menilai bahwa media mudah digunakan, memiliki petunjuk yang jelas,
langkah pembelajaran yang sistematis, serta sesuai dengan sintaks Project Based Learning (PjBL).
Selain itu, penggunaan LKPD membantu guru dalam menyampaikan materi dan mengelola
pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif, antusias, dan mampu bekerja sama dalam
menyelesaikan proyek.

Pada uji coba kelompok kecil, LKPD memperoleh persentase 87,97% dengan kategori sangat
praktis. Peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi selama mengikuti pembelajaran, aktif
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta mampu mengikuti setiap tahapan proyek dengan
baik. Selanjutnya, pada uji coba lapangan yang melibatkan 20 peserta didik, persentase kepraktisan
meningkat menjadi 92,7% dengan kategori sangat praktis. Hasil observasi menunjukkan bahwa
peserta didik lebih berani mengemukakan pendapat, aktif berdiskusi, membagi tugas, dan
mempresentasikan hasil proyek di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa LKPD mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik.

Tahap evaluasi dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahapan pengembangan, mulai dari
validasi ahli hingga implementasi di kelas. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba, LKPD berbasis
Project Based Learning (PjBL) dinyatakan memenubhi kriteria sangat valid dan sangat praktis. Guru
juga memberikan tanggapan positif terhadap produk yang dikembangkan serta menyatakan bahwa
tidak terdapat kendala yang berarti selama penggunaan media dalam pembelajaran. Dengan demikian,
LKPD yang dikembangkan dinilai layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS pada topik
Menjadi Pahlawan Lingkungan karena mampu meningkatkan keaktifan, kerja sama, motivasi belajar,
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dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.
Pembahasan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL)
dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini dipilih karena memberikan tahapan yang
sistematis serta memungkinkan evaluasi pada setiap tahap sehingga produk yang dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Pada tahap analisis ditemukan bahwa pembelajaran IPAS masih
didominasi metode ceramah dan penggunaan LKPD konvensional yang kurang menarik serta belum
mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dikembangkan LKPD berbasis Project Based Learning
(PjBL) yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Tahap desain
dilakukan dengan menyusun materi, aktivitas proyek, dan tampilan visual menggunakan Canva
dengan memperhatikan penggunaan ilustrasi, warna, dan tata letak yang menarik. Selanjutnya, pada
tahap pengembangan, produk divalidasi oleh ahli media dan ahli materi untuk memastikan kesesuaian
isi, desain, dan penyajian sebelum diimplementasikan di kelas. Hasil validasi menunjukkan bahwa
LKPD memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi. Validasi ahli media memperoleh persentase
92,5% dengan kategori sangat valid, sedangkan validasi ahli materi memperoleh persentase 95%
dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi aspek
kelayakan isi, penyajian, desain visual, dan karakteristik pembelajaran berbasis proyek sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajaran.

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan kepada
peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Wajak Kidul. Hasil implementasi menunjukkan bahwa peserta
didik lebih aktif berdiskusi, bekerja sama, dan menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan
lingkungan. Guru juga memberikan respons positif karena LKPD mudah digunakan, memiliki
petunjuk yang jelas, serta mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis Project Based Learning.
Hasil angket menunjukkan respons guru memperoleh persentase 97,05%, sedangkan respons peserta
didik mencapai 97,07%, yang keduanya termasuk dalam kategori sangat praktis.

Pada tahap evaluasi, hasil validasi dan implementasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis
Project Based Learning (PjBL) telah memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis. Media yang
dikembangkan mampu meningkatkan keaktifan, kerja sama, motivasi belajar, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. Dengan demikian, LKPD berbasis PjBL
layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS pada topik Menjadi Pahlawan Lingkungan di
kelas IV sekolah dasar.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, LKPD IPAS berbasis Project Based Learning
(PjBL) pada topik Menjadi Pahlawan Lingkungan berhasil dikembangkan menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Setiap
tahapan dilaksanakan secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan, perancangan produk, validasi
ahli, implementasi kepada peserta didik, hingga evaluasi untuk penyempurnaan produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan
praktis sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran IPAS di kelas IV SD.
Selain itu, LKPD berbasis PjBL mampu mendorong peserta didik belajar secara aktif melalui kegiatan
proyek, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta menumbuhkan
kepedulian terhadap lingkungan.
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